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<div style="text-align: justify;"><span><span>Indonesia masih mengalami kesulitan terkait akses
masyarakat terhadap layanan kesehatan serta kurangnya tenaga kesehatan, terutama di wilayah perdesaan
dan terpencil. Berdasarkan data Sistem Informasi Sumber Daya Manusia K esehatan (SISDMK), terdapat
kekurangan tenaga kesehatan, khususnya dokter, yang ditandai dengan masih banyaknya jumlah Puskesmas
tanpa dokter. Provinsi Maluku adalah salah satu Provinsi yang memiliki persentase Puskesmas tanpa dokter
tertinggi yaitu 17,6% dan Puskesmas tersebut mayoritas terletak di wilayah perdesaan dan terpencil yang
ditetapkan oleh pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan motivasi dokter untuk bekerja di daerah perdesaan dan terpencil di Provins Maluku. Desain
penelitian ini adalah cross-sectional menggunakan kuesioner online yang disebarkan kepada 344 dokter
yang bekerjadi Provins Mauku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 192 (56%) dokter yang mengisi
kuesioner, faktor pengalaman di perdesaan dan terpencil (p=0,032), peluang karir (p=0,000), peluang
pengembangan pendidikan dan profesional (p=0,010) dan kondisi kehidupan (p=0,016) merupakan faktor-
faktor yang berhubungan dengan motivasi dokter untuk bekerjadi daerah perdesaan dan terpencil di
Provinsi Maluku. Sementara faktor yang paling dominan berhubungan adalah peluang karir (AOR=4,32
95% CI 1,43-11,76 95% CI) dan pengalaman di perdesaan dan terpencil 1-5 tahun (AOR=4,30 95% CI 1,24-
14,70 95% Cl). Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam membuat kebijakan untuk mengatasi kekurangan
dokter di daerah perdesaan dan terpencil khususnyadi Provins Maluku, pemerintah harus memberikan
perhatian khusus terhadap peluang pengembangan pendidikan dan profesional, kondisi kehidupan, dan
terutama kebijakan terkait peluang kemajuan karir dokter serta kebijakan yang menunjang dokter agar
memiliki pengalaman praktik di perdesaan dan terpencil.</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>Indonesiais still experiencing difficulties related to community access to health
services and the need for more health workers, especialy in rura and remote areas. Based on data from the
Health Human Resources Information System (SISDMK), there is a shortage of health workers, especially
doctors, asindicated by the large number of Public Health Centers that are without doctors. Maluku
Province is one of the provinces with the highest percentage of Public Health Centers without doctors, at
17.6%, and most of these are located in rural and remote areas designated by the government. This study
aims to determine the factors that associated with doctors motivation to work in rural and remote areasin
Maluku Province. The design of this study was cross-sectional, using an online questionnaire distributed to
344 doctors working in Maluku Province. The results showed that of 192 (56%) partisipants who filled out
the questionnaire, the factors of experience in rural and remote areas (p=0.032), career opportunities
(p=0.000), educational and professiona development opportunities (p=0.010), and living conditions
(p=0.016) were factors associated with doctors motivation to work in rural and remote areas in Ma uku
Province. While the most dominant factors associated are career opportunities (AOR = 4.32 95% Cl 1.43-
11.76 95% Cl) and experience in rural and remote areas 1-5 years (AOR=4,30 95% CI 1,24-14,70 95% ClI).
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This study suggests that in making policies to overcome the shortage of doctorsin rural and remote areas,
especially in Maluku Province, the government should consider the following factors such as educational

and professional development opportunities, living conditions, and primarily policies related to opportunities
for career advancement of doctors and policies that support doctors to have practice experience in rural and
remote areas.</span></span></div>



